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ABSTRAK  

 

Irma Setyari Nur Fadhilah 20102040094 Efektivitas Pelatihan di Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya angka pengangguran di 

Kabupaten Bantul yang terjadi penurunan dari tahun 2021 sampai tahun 2024. 

Salah satu upaya yang dilakukan UPTD BLK Disnakertrans Kab. Bantul dalam 

rangka mengatasi masalah pengangguran adalah dengan cara meningkatkan 

sumber daya manusia yang kompeten, dengan memberi bekal pengetahuan dan 

keterampilan.  

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi melalui uji keabsahan data kredibilitas, uji transferabilitas, uji 

dependibitas, dan uji konfirmabilitas.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja di UPTD BLK 

Bantul DIY dikatakan efektif dilihat dari indikator efektifitas pelatihan yaitu, yang 

pertama reaksi peserta terhadap instruktur menunjukkan peserta merasa puas 

dengan kinerja instruktur, pengalaman mengikuti pelatihan bermanfaat untuk 

jangka panjang dan fasilitas sudah cukup memadai. Kedua, proses belajar dalam 

pelatihan dikatakan efektif dilihat dari instruktur menggunakan kurikulum, sehingga 

capaian pembelajaran sesuai dan terstruktur. Ketiga, perubahan perilaku dapat dilihat 

setelah mengikuti pelatihan, perubahan perilakunya yaitu peserta menjadi lebih 

memahami mengenai pengetahuan dan keterampilan menjahit. Keempat, hasil dari 

pelatihan dapat diketahui dari kualiatas program pelatihan melalui peserta yang 

dinyatakan lulus mendapatkan sertifikat dan karya hasil praktek. Kelima, efektifitas biaya 

dapat diketahui dalam program ini dananya digunakan atau dihabiskan untuk belanja 

kebutuhan pelatihan.  

 

Kata kunci: Efektivitas, Pelatihan Kerja, Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Dalam menghadapi era dinamika global dan tuntutan kemajuan yang 

terus-menerus, hal tersebut menuntut untuk memperoleh, mengembangkan dan 

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu, suatu 

organisasi yang berhasil dapat dipastikan dari sumber daya manusia berkualitas 

yang memiliki fungsi merancang, melaksanakan, serta mengelola organisasi 

yang bersangkutan.2  

Sumber daya manusia adalah faktor yang sangat penting dan tidak dapat 

dilepaskan dari sebuah organisasi, baik instansi maupun perusahaan. Dengan 

kehadiran sumber daya manusia pada organisasi akan menjadikan lebih baik 

karena oganisasi itu sendiri di ciptakan oleh manusia, dan sumber daya inilah 

yang membuat suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Secara garis besar 

pengertian dari sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi baik pada instansi maupun perusahaan dan 

berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.3 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

mempunyai akal, emosi, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya 

 
2 Marihot Manuallang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2006), hlm.195 

3 M. Guffar Harahap. Adrian Radiansyah, dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Banten: Sada Kurnia Pustaka 2023) hlm.29.   



2 
 

dan karya (hubungan, rasa dan tujuan). Seluruh potensi manusia tersebut 

mempengaruhi upaya organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan 

tersedianya teknologi, perkembangan informasi, modal dan material yang 

cukup, namun tanpa sumber daya manusia maka organisasi akan sulit dalam 

mencapai tujuannya. Hal tersebut di dukung oleh pendapat Werther dan Davis 

menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu, 

dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sebagaimana dikemukakan 

bahwa dimensi pokok sisi sumber daya manusia adalah perlakuan konstribusi 

terhadapnya yang pada gilirannya akan menentukan kualiatas dan kapabilitas 

hidupnya.4 

Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan individual dan kelompok serta 

orgnisasional melalui pelatihan dan pengembangan, pengembangan organisasi, 

pengembangan karir serta pengelolaan perubahan dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas, dan dan inovasi serta perubahan.5 

organisasi mempunyai orang-orang yang berkualitas untuk mencapai tujuan 

organisasi untuk meningkatkan kinerja dan pertumbuhan.6 

Dalam meningkatkan pengembangan sumber daya manusia, 

sebelumnya perlu suatu analisis untuk mengetahui metode serta strategi. Pada 

 
4 Surajiyo dkk, Penelitian Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: CV Budi Utama), 2020, 

hlm. 1 

5 Ni Nyoman Suli Asmara Yanti dkk, Manajemen Sumber Daya Internasional 

(Bandung:Widina Media Utama), 2023, hlm.17   

6 Cecep Hilman, Muhammad Donal Mon dkk, Perencanaan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (Sumatra barat: Global Eksekutif Tekhnologi) 2022 hlm.12. 
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dasarnya, pengembangan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

dalam melaksanakan tugasnya. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia 

maka akan semakin tinggi dan baik pula kinerjanya. Pengembangan sumber 

daya manusia saat ini sangat dibutuhkan dalam dunia kerja sebab masyarakat 

akan bersaing dengan warga negaranya sendiri.7  

Melihat situasi saat ini pemerintah harus mengatasi masalah 

pengangguran. Salah satu inisiatif yang dapat diambil dari pemerintah adalah 

memperluas program pendidikan formal dan non formal dengan semangat kerja 

keras, ulet, tekun, serta produktif serta mendirikan pusat pelatihan kejuruan 

yang mudah diakses untuk meningkatkan lapangakerja yang tersedia tenaga 

kerja terlatih dengan mendirikan balai latihan kerja.8 

Sebagai daerah yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

salah satunya yaitu Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul ini memiliki 

karakteristik ekonomi yang beragam, mulai dari sektor pertanian, industri, 

perdagangan, dan pariwisata sebagai beberapa sektor utama yang berkontribusi 

pada lapangan kerja. Tingkat pengangguran di Kabupaten Bantul seperti di 

banyak daerah lainnya di Indonesia, dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

pertumbuhan ekonomi, perubahan teknologi, dan kebijakan pemerintah. Selain 

itu, dinamika ekonomi global juga mempengaruhi kondisi ketenagakerjaan 

lokal.  

 
7 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik).(Depok:Rajawali Pers 

2017) hlm. 95. 

8 Moch. Wispandono, Menguak Kemampuan Pekerja Migran (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), hlm.138. 
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        Tabel 1. 1 

Badan Pusat Statistik (BPS) Tingkat Pengangguran Kabupaten Bantul 

Kabupaten 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (Persen) 

2021 2022 2023 

Kulon Progo 3, 69 2,80 2,40 

Bantul  4,04 3,97 3,78 

Gunung Kidul 2,20 2,08 2,09 

Sleman  5.17 4,78 4,47 

yogyakarta  9,18 7,18 6,07 

TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah presentase jumlah 
pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja  

Sumber: https://bantulkab.bps.go.id 9  

Data diatas menunjukkan jumlah pengangguran di kabupaten Bantul 

terjadi penurunan dari tahun 2021 sampai tahun 2024. Salah satu upaya yang 

telah dilakukan UPTD BLK Disnakertrans Kab. Bantul dalam rangka 

mengatasi masalah  pengangguran  adalah dengan cara meningkatkan sumber 

daya manusia yang kompeten, dengan memberi bekal pengetahuan dan 

keterampilan salah satunya adalah menjahit pakaian dengan mesin, mengingat 

setelah globalisasi  pasar bebas perkembangan teknologi, saat ini semakin 

meningkat bahkan hampir setiap saat  padat dengan menggunakan tenaga 

listrik inilah peluang atau prospek bagi pemuda pemudi pencari kerja, dan 

pengangguran atau setengah penganggur yang memasuki dunia kerja agar 

dapat memenuhi persyaratan pengetahuan, keterampilan dan untuk 

meningkatkan keahlian serta produktivitas kerja. 

UPTD BLK Kabupaten Bantul merupakan lembaga kursus dan 

pelatihan yang memberikan solusi bagi para lulusan sekolah yang tidak 

 
9 Dokumentasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul tentang Tingkat Pengangguran 

Terbuka dari https://bantulkab.bps.go.id diakses pada 8 April tahun 2024 PUKUL 22.00 WIB.  

https://bantulkab.bps.go.id/
https://bantulkab.bps.go.id/
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melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, namun ingin meniti 

karier bekerja di industri garmen dan tekstil atau memiliki usaha sendiri. 

Pelatihan menjahit sebagai salah satu program keterampilan menyusun materi 

dengan mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) tata busana atau menjahit pakaian yang berlaku. Atas dasar hal 

tersebut maka, lulusan UPTD BLK Kabupaten Bantul diharapkan memiliki 

daya saing yang tinggi untuk bisa memasuki pasar kerja nasional maupun 

internasional serta bisa menjadi penjahit profesional.10 

Namun efektfitas program pelatihan kerja menjahit yang 

diselenggarakan di UPTD BLK masih memerlukan evaluasi yang cermat. Perlu 

evaluasi sejauh mana pelatihan yang diberikan berdampak positif bagi para 

peserta dalam meningkatkan keterampilan teknis maupun soft skill yang 

dibutuhkan ditenaga kerja. Fasilitas yang ada saat ini memerlukan pembaruan 

dan perbaikan agar dapat memenuhi kebutuhan peserta pelatihan dengan lebih 

baik. Peralatan pembelajaran tersebut seperti mesin jahit yang sudah lama 

terpakai masih digunakan setiap pelatihan sehingga ada beberapa yang kurang 

fungsional.11  

Selain itu sehubungan dengan perkembangan teknologi dan perubahan 

tuntutan pasar tenaga kerja, UPTD BLK mrngahadapi tantangan untuk 

memastikan metode pelatihan yang digunakan relevan dan memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja yang terus berkembang. Oleh karena itu penelitian 

 
10 Profil BLK Bantul, https://kelembagaan.kemnaker.go.id/ , diakses pada tanggal 8 April 

2024 pukul 22.30 WIB.  
11 Wawancara dengan ibu sisti selaku kepala UPTD BLK dan kepala penyelenggara 

pelatihan kerja, pada tanggal 22 April 2024 pukul 13.30.  

https://kelembagaan.kemnaker.go.id/
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mengenai efektivitas pelatihan kerja merupakan salah satu langkah yang 

penting untuk menilai sejauh mana program pelatihan saat ini telah mencapai 

tujuannya dan untuk mengidentifikasi yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pelatihan 

kerja di UPTD BLK Bantul. Maka dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

baik untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas pelatihan yang di tawarkan. 

Dari keseluruhan gambaran tentang kondisi lembaga diatas, menjadi 

realitas obyektif yang terjadi di Balai Latihan Kerja tersebut. Dengan 

dihadapkan pada fenomena yang cukup kompleks khususnya berkaitan dengan 

efektivitas pelatihan kerja. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pelatihan Kerja di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Pelatihan Kerja di 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

peneliti diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas 

Pelatihan Kerja di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD 

BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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D. Manfaat Penelitian  

 Terdapat dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru bagi 

mahasiswa dalam bidang manajemen sumber daya manusia.  Dengan hal 

tersebut mahasiswa dapat belajar dengan terjun secara langsung sesuai 

dengan bidang yang diminati sehingga diharapkan dapat menunjang 

perkembangan, pengetahuan dan keterampilan. 

b. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi keilmuan bagi 

program studi manajemen dakwah dalam hal pengembangan sumber 

daya manusia. Selain itu dapat menambah informasi dan masukan-

masukan dari instansi tempaytpenelitian sehingga dapat menjalin 

keakraban anatara instansi dan lembaga dengan harapan pada masa 

mendatang dapat meningkatkan dalamentuk kerjasama.  

c. Bagi Unit Pelakasana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi Unit 

Pelakasana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya dalam bidang Pelatihan Kerja 

dapat memberikan bahan masukan dan evaluasi bagi pelaksanaan 

pelatihan kerja oleh UPTD BLK Bantul DIY. 
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2. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini sebagai sumbangan keilmuan bagi 

Manajemen Dakwah khususnya konsentrasi Sumber Daya Manusia. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

E. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka disusun sebagai bahan acuan untuk menunjukkan 

orisinalitas penelitian dan menghindari adanya plagiasi atas karya orang lain 

agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang sama, maka peneliti mengkaji 

dalam beberapa literatur yang dianggap relevan dengan penelitian yang diteliti. 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, tugas akhir karya Nurul basyariyah Djalal dengan judul 

“Efektivitas Penyelenggara Pelatihan Kerja di Balai Latihan kerja Makassar” 

tahun 2019. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Mendesksripsikan dan 

menjelaskan efektifitas pelatihan pada aspek kurikulum, pengelola, instruktur, 

peserta pelatihan, sarana dan prasarana program reguler khususnya Kejuruan 

Bisnis dan Manajemen. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

penyelenggaraan pelatihan sudah berjalan baik dan disesuaikan dengan yang 

telah ditetapkan. Kurikulum sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI), sarana dan prasarana telah disesuaikan 

juga dengan jumlah peserta. Instruktur memiliki berbagai pengalaman diklat 

dan ahli dalam bidangnya. Selain itu, pengelola yang dalam menjalankan telah 

sesuai dengan ketetapan namun masih memerlukan peningkatan eksistensi 

sebab adanya peserta yang masih mengalami kebingungan dengan kejuruan 
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yang dipilihnya pada tahap rekruitmen.12 

Kedua, tugas akhir karya Lany Farikha tahun 2023 dengan judul 

“Efektivitas Pelatihan Kerja Di Balai Latihan Kerja Dan Pengembangan 

Produktifitas Daerah Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY) Tahun 2023.” Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas pelatihan kerja di balai 

latihan kerja dan pengembangan produktivitas daerah Istimewa Yogyakarta 

(BLKPP DIY) tahun 2023. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

proses efektivitas kerja di BLKPP DIY tahun 2023, dari reaksi hasil kuesoner 

dari kepuasan kerja peserta yang menunjukkan materi nilai rata-rata yaitu 4.52 

dengan kategori grade nilai baik sekali, nilai rat-rata sub itm pelatiha 4.52 

dengan grade nilai baik sekali, nilai rata-rata sub item sarana prasarana yaitu 

4.29 kategori grade nilai baik, secara keseluruhan nilai rata-rata kuesioner 

kepuasan 4.48 dengan kategori grade nilai baik. Kedua proses belajar 

difokuskan dengan peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan 

melalui instruktur yang sudah menyiapkan pembelajaran dalam standar 

kompetensi kerja nasional (SKKNI). Perubahan perilaku terjadi setelah 

mengikuti pelatihan, dimulai dari pengetahuan serta keterampilan melalui 

secara keseluruhan sudah baik, diketahui dari kedisiplinan berupa daftar hadir 

peserta, rasa kepercayaan, dan tangggung untuk menyelesaikan pekerjaannya 

jauh lebih baik dan kinerjannya semakin meningkat.13 

 
12 Nurul Basyariyah Djalal “Efektivitas Penyelenggara Pelatihan Kerja di Balai Latihan 

kerja Makassar”. (Makassar.Universitas Hasanuddin.2019). 
13 Lany Farikha, “Efektivitas Pelatihan Kerja Di Balai Latihan Kerja Dan Pengembangan 

Produktifitas Daerah Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY) Tahun 2023” (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga.2023) 
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Ketiga, jurnal karya Ivan Lilin Suryono, Rotua Yosina Warsida, 

Maryani, Roos Arafat ahmad Yani dengan judul “Efektivitas balai Latihan 

Kerja Komunitas dalam Meningkatkan Kualitas Kerja” tahun 2022. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas peran Balai 

Latihan Kerja  (BLK)  Komunitas dalam  meningkatkan  kualitas tenaga  kerja,  

serta  kendala  yang  dihadapi  BLK  Komunitas  dalam  meningkatkan  kualitas  

tenaga  kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuisioner dan dokumentasi.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas 

berperan secara efektif dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa BLKK telah memiliki struktur organisasi 

yang telah berjalan dengan tetap melibatkan pemerintah setempat 

untukmengatasi masalah perizinan. Dari aspek tata kelola, peningkatan 

umlahfasilitas pada setiap BLKK dapat dilakukan dengan  pengajuan bantuan   

penggadaan   barang   melalui   Dinas   Ketenagakerjaan   Kota/Kabupaten.   

Dari   aspek   evaluasi, peningkatan jenis pelatihan untuk meningkatkan jumlah 

peserta pelatihan. Dari aspek modal sosial, jumlah lulusan yang banyak tidak 

seimbang dengan ketersediaan lapangan  kerja  sehingga  perlu  usaha  mandiri 

dari lulusan BLKK.14 

Keempat, jurnal karya Yuan Friska Ananda, Elok Fajrul Husnia Flora, 

Nadiah Nur Hana 2021 dengan judul Efektivitas Program Pelatihan berbasis 

 
14 Ivan lilin Suryono, Rita Parmawati, dkk. Efektivitas Balai Latihan Kerja Komunitas 

dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja. Jurnal Ketenagakerjaan. Vol.17 No.1 2022.hlm. 93 
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Kompetensi di UPT BLK Surabya dalam mengurangi Pengangguran. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari program pelatihan 

berbasis kompetensi pada Balai Latihan Kerja Surabaya dalam membentuk 

tenaga kerja yang kompeten sesuai kebutuhan industri sehingga berdampak 

pada pengurangan angka pengangguran. Hasil dari penelitian ini memiliki hasil 

yang sangat efektif. Indikator sosialisasi program dan indikator tujuan program 

mendapatkan capaian yang sangat efektif, selanjutnya indikator ketepatan 

sasaran program dan indikator pemantauan program dikatakan cukup efektif. 

Sasaran program perlu untuk lebih dimatangkan termasuk infrastruktur 

pelatihan dan sumber daya instruktur, serta mengoptimalkan proses 

pemantauan terhadap alumni yang sudah lulus sebagai bagian dari proses 

evaluasi bagi Balai Latihan Kerja Surabaya.15 

Kelima, jurnal karya Muhammad Adhif Alfi Chandra, Susi Sulandari 

dengan judul “Efektivitas Program Pelatihan Dalam UPTD Balai Latihan Kerja 

Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial Kabupaten Blora”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelatihan porgram pada 

kegiatan alokasi sumber daya yang ditargetkan dan diprogramkan oleh 

pemerintah sebagai tenaga kerja terampil, tenaga kerja kompetitif dan tenaga 

kerja yang kompeten dengan meningkatkan kemampuannya secara terprogram 

melalui balai latihan kerja. Hasil dari peneitian ini menunjukkan tingkat 

efektifitas program pelatihan di UPTD Balai Diklat Dinas Tenaga Kerja, 

 
15 Yuan Friska Ananda, Elok Fajrul Husnia flora, Nadiah Nur Hana. Efektivitas Program 

Pelatihan berbasis Kompetensi di UPT BLK Surabya dalam mengurangi Pengangguran. Jurnal 

Administrasi Pembangunan dan Kebijakan Publik. Vol.12 No.2 2016.hlm.128 
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Transmigrasi dan Sosial kabupaten Blora secara keseluruhan berdasarkan 

analisis dan pengolahan data sudah cukup efektif. Namun ada beberapa aspek 

yang dianggap perlu untuk ditingkatkan kepuasannya pada aspek reaksi peserta. 

Perlu adanya peningkatan mutu pelayanan, dan penempatan tenaga kerja karena 

setelah pelatihan masih rendah dan kerjasama dengan instansi kerja masih 

terbatas. 16 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan diatas, dapat diketahui 

bahwa banyak yang membahas terkait pelatihan namun penelitian ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lainnya. Lebih spesifiknya penelitian 

ini membahas terkait Efektifitas Pelatihan Kerja di Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Adapun perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu program pelatihan dan 

objek yang digunakan.  

F. Kerangka Teori  

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai efektivitas 

Pelatihan Kerja. Oleh karena itu, kajian teori ini difokuskan pada teori-teori 

tentang efektivitas dan pelatihan kerja. 

 
16 Muhammad Adhif alif Candra, Susi Sulandari dengan judul “Efektivitas Program 

Pelatihan Dalam UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial 

Kabupaten Blora”. (Muhammad Adhif alif Candra, 2017)Jurnal Administrasi Publik. Vol 3 No 

6.2017. 
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1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas  

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu berhasil dilakukan dengan baik. Kamus ilmiah 

populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan kegunaan, hasil atau 

mendukung tujuan tersebut.  

Streers mengemukakan bahwa “efektifitas adalah jangkauan 

usaha suatu program sebagai suatu system dengan sumber daya dan sarana 

tertentu untuk memenuhi tujuan dan sarananya tanpa melumpuhkan cara 

dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar 

terhadap pelaksanaanya.17 

Menurut Gibson, “efektifitas adalah pencapaian tujuan dan 

sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. 

tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas, tercapainya 

tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah 

dikeluarkan.18 

Menurut Abdulrahmat efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

 
17 Steers, M Richard, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga, 1999). hlm.7 

 
18 Gibson JL JM Invancevich, JH Donnelly, Organisasi, terjemahan Agus Dharma, 

(Jakarta:erlangga,2001), hlm.120. 
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ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada 

waktunya.19 

Berdasarkan pendapat mengenai efektivitas diatas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas merupakan unsur terpenting dalam 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap 

organisasi. Kegiatan atau program dapat dikatakan efektif apabila tujuan 

atau sasaran telah tercapai sesuai dengan yang ditentukan. Hal ini 

berdasarkan dengan pendapat Emerson yang menyatakan bahwa 

“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya”.20 

b. Indikator Efektivitas  

Mengukur efektifitas bukanlah hal yang sederhana namun 

efektifitas dapat dipelajari dari berbagai sudut pandang dan tergantung 

kepada siapa yang menilai serta menafsirkannya. Apabila dipandang dari 

sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output).  

Tingkat efeketivitas juga dapat diukur dengan perbandingan 

sebuah rencana yang ditentukan oleh hasil yang telah diwujudkan. Namun, 

apabila usaha atau hasil dari sebuah tindakan yang telah dilakukan tidak 

 
19 Abdulrahmat, Efektivitas Implementasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm.92 

 
20 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Ilmu Administrasi Negara dan Manajemen, 

(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), hlm.15. 
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sesuai rencana sehingga menyebabkan kegagalan atau tidak tepat sasaran 

maka hal tersebut dikatakan tidak efektif.  

Menurut Gomes terdapat lima ukuran atau indikator dari 

efektivitas, yaitu sebagai berikut:21 

1) Reaksi (reactions)  

Reaksi merupakan ukuran efektifitas pelatihan yang dilihat dari 

reaksi para peserta pelatihan, terutama pada reaksi yang bersifat 

langsung. Dengan menggunakan kuesioner pada sesi akhir pelatihan, 

para peserta ditanya meneganai pelatihan secara keseluruhan, baik 

terhadap pelatih atau instruktur, materi, isinya, bahan-bahan yang telah 

disediakan dan lingkungan pelatihan (ruangan, waktu istirahat, makan 

dan minum).  

Upaya untuk memperoleh masukan peserta terkait pelatihan ini 

terutama berdasarkan pada beberapa alasan yang penting: untuk 

mengetahui seberapa puas peserta terhadap program, diadakannya 

beberapa revisi terhadap program pelatihan, memastikan peserta yang 

lain siap mengikuti program pelatihan. Setelah beberapa bulan 

mengikuti pelatihan peserta dapat dimintai pendapat guna untuk 

mengetahui bagaimana pelatihan mempengaruhi pekerjaan peserta.   

  

 
21 Gomes, Faustino Cardoso. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: C.V Andi 

Offset, 2003), hlm, 209. 
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2) Proses belajar (learning) 

Proses belajar merupakan ukuran efektivitas pelatihan yang 

dilihat dari seberapa besar para peserta pelatihan mampu dalam 

menyerap ilmu pengetahuan yang diberikan dalam pelatihan. hal ini 

biasanya dengan menggunakan tes tulis, tes performansi, dan latihan-

latihan simulasi. Peserta pelatihan dikatakan telah belajar apabila pada 

dirinya telah mengalami perubahan sikap, perbaikan pengetahuan 

maupun peningkatan keterampilan.  

Dengan demikian untuk mengukur efektifitas program pelatihan 

maka tiga aspek tersebut perlu diukur. Program pelatihan dinyatakan 

tidak berhasil apabila tidak adanya perubahan sikap, peningkatan 

pengetahuan, maupun perbaikan keterampilan pada peserta pelatihan.  

3) Perubahan perilaku (behavior) 

Perubahan perilaku merupakan pengukuran efektivitas berupa 

dampak dari perilaku dengan adanya perubahan sikap dari sebelum 

pelatihan dan sesudah pelatihan. Perubahan sikap yang telah terjadi 

setelah mengkuti pelatihan akan di implementasikan di temapat kerja, 

sehingga penilaian terhadap perubahan perilaku ini lebih bersifat 

eksternal.  

Dengan pelaksanaan pelatihan banyak peserta mengalami 

perubahan menjadi lebih baik, baik perubahan perilaku ataupun sikap 

di tempat kerjanya.  
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4) Hasil (organizational result) 

Hasil merupakan ukuran efektivitas yang dapat dilihat dari segi 

pencapaian tujuan organisasi karyawan, kualitas kerja, efesiensi waktu, 

jumlah output hasil akhir dan penurunan pemborosan.  

5) Efektifitas biaya (cost effectifity) 

  Efektivitas biaya merupakan ukuran efektifitas untuk 

mengetahui besar kecil nya biaya yang dihabiskan bagi program 

pelatihan dan apakah besarnya biaya untuk pelatihan tersebut terhitung 

kecil atau besar dibandingkan biaya yang timbul dari permasalahan 

yang dialami oleh organisasi.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas  

Menurut Hasibuan ada beberapa faktor yang berperan dalam 

keberhasilan pelatihan. Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh faktor-

faktor diantaranya:22 

1) Instruktur, yaitu seseorang yang bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pelatihan kepada peserta dengan cara yang 

efektif dan memfasilitasi proses pembelajaran. Individu memiliki 

pengetahuan dan keahlian dalam bidang yang diajarkan, serta 

keterampilan komunikasi dan pengajaran yang baik. 

2) Peserta, yaitu individu yang mengikuti program pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, atau sikap tertentu yang 

 
 22 Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.75 
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berkaitan dengan pekerjaan atau bidang tertentu. Mereka merupakan  

orang-orang yang bersemangat untuk belajar dan meningkatkan diri, 

baik untuk tujuan pengembangan karir, peningkatan produktivitas, 

atau memenuhi persyaratan tertentu dalam pekerjaan mereka. 

3) Materi pelatihan, merupakan inti dari program pelatihan, yang 

dirancang untuk memberikan peserta pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang diperlukan dalam suatu bidang atau topik tertentu. 

Materi pelatihan harus disusun dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa tujuan pelatihan tercapai, kebutuhan peserta terpenuhi dan 

penetapannya harus sistematis.  

4) Metode pelatihan, agar tercapai efektivitas dan efisiensi program 

pelatihan maka metode pelatihan harus berorientasi pada kebutuhan 

pekerjaan.  

5) Sarana pelatihan merujuk pada fasilitas, peralatan, dan sumber daya 

lain yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan dalam suatu program pelatihan. Sarana 

pelatihan yang baik menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi peserta untuk belajar dan berkembang. Berikut 

adalah beberapa contoh sarana pelatihan yang umum digunakan: 

ruang kelas, laboratorium, peralatan pelatihan dan lain-lain.  
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1. Pelatihan Kerja  

a. Pengertian pelatihan kerja  

Pelatihan kerja adalah proses untuk mempertahankan atau 

memperbaiki keterampilan karyawan untuk menghasilkan pekerjaan 

yang efektif. Pelatihan merupakan upaya yang sistematis dan terencana 

untuk mengubah atau mengembangkan pengetahuan atau keterampilan 

atau sikap melalui pengalaman belajar dalam rangka meningkatkan 

efektivitas kinerja kegiatan atau berbagai kegiatan.23 

Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-undang no.13 tahun 2013 

tentang ketenagakerjaan, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan 

untuk memberi, memeroleh, meningkatkan, serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada 

tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan 

kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 24 

Menurut Handoko, pelatihan adalah proses meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan mungkin juga 

meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat melakukan 

pekerjaannya lebih efektif. 25 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, 

pelatihan adalah sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi dan 

dapat melatih kemampuan, keterampilan, keahlian dan pengetahuan 

 
23 Donni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Bandung: 

Alfabeta, 2018, hlm. 175. 

 
24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 
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guna melaksanakan pekerjaan secara efektifitas dan efesien untuk 

mencapai tujuan yang dicapai.25 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pelatihan kerja merupakan serangkaian kegiatan yang mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, 

atau perubahan sikap individu. Pelatihan berkenaan dengan perolehan 

keahlian atau pengetahuan khsusus. Program pelatihan berusaha 

mengajarkan bagaimana cara melakukan aktivitas atau tugas tertentu. 

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana peserta dapat 

memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, 

pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berhubungan dengan 

pekerjaan. Melalui pelatihan dilakukan segenap upaya untuk 

meningkatkan keterampilan.  

b. Unsur-unsur pelatihan  

Menurut Hamalik dan Gomes pelaksanaan program pelatihan 

meliputi unsur-unsur sebagai berikut:26 

1) Tujuan pelatihan  

Dalam merencanakan pendidikan dan latihan hal pertama 

yang harus diperhatikan adalah penentuan tujuan. Adanya tujuan 

 
25 Lolowang, Adolfina, dan Lumintang, Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Berlian Kharisma Pasifik Manado, Jurnal 

EMBA, Volume 4 Nomor 2, ISSN 2303-1174, 2016, hlm. 179. 

26 Mia Hardiyanti Kusmana, Yatim Riyanto, Pelaksanaan Program Pelatihan Operator 

Basic Office Di UPT Balai Latihan Kerja Tuban, Jurnal Pendidikan.vol. 4. 2020.  
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pendidikan dan pelatihan membuat kegiatannya dapat terarah, 

apakah pelatihan tersebut bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan atau ada tujuan lain. 

2) Manfaat pelatihan  

Setiap pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat membawa 

manfaat, baik untuk individu maupun organisasi. Adanya manfaat 

bagi individu menjadikan orang termotivasi untuk selalu 

meningkatkan kualitas sumber dayanya. 

3) Peserta pelatihan  

Penetapan peserta berkaitan dengan keberhasilan suatu 

pelatihan, oleh karena itu perlu dilakukan seleksi untuk menentukan 

peserta agar memenuhi persyaratan yang telah ditentukan seperti:  

a) Persyaratan akademik, yang berupa jenjang pendidikan dan 

keahlian 

b) Jabatan, peserta telah menempati jabatan tertentu atau akan 

menempati pekerjaan tertentu 

c) Pengalaman kerja 

d) Motivasi dan minat terhadap pekerjaannya  

e) Tingkat intelektualitas yang diketahui melalui tes seleksi 

4) Pelatih (instruktur) 

Pelatih atau instruktur sebagai penyampai materi memegang 

peranan penting terhadap kelancaran dan keberhasilan program 

pelatihan tersebut, maka pelatih yang dinyatakan terpilih harus ahli 
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dan berkualifikasi profesional. Syarat pelatih yang dapat digunakan 

sebagai pertimbangan adalah telah disiapkan secara khusus sebagai 

pelatih yang ahli dalam spesialisasi teretntu, memiliki kepribadian 

yang baik, Berasal dari dalam lingkungan organisasi itu sendiri, 

waktu pelatihan. 

Lamanya pelatihan berdasarkan pertimbangan berikut: 

a) Jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari dalam 

pelatihan tersebut lebih banyak dan lebih tinggi, kemampuan 

yang ingin diperoleh mengakibatkan lebih lama diperlukan 

latihan.  

b) Kemampuan belajar para peserta dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan. Kelompok peserta yang ternyata kurang mampu balajar 

tentu memerlukan waktu latihan yang lebih lama. 

c) Media pengajaran, yang menjadi alat bantu bagi peserta dan 

pelatih. Media pengajaran yang serasi dan canggih akan 

membantu kegiatan pelatihan dan dapat mengurangi lamanya 

pelatihan tersebut. 

5) Materi atau bahan pelatihan  

Materi yang diberikan kepada peserta pendidikan dan 

pelatihan harus disesuaikan dengan tujuan. Apabila tujuannya adalah 

peningkatan keterampilan, materi yang diberikan akan lebih banyak 

bersifat praktek.  
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6) Fasilitas  

Fasilitas yang diperlukan dalam pelatihan yang mendukung 

kegiatan, misalnya fasilitas sarana dan prasarana, makan, dan 

sebagainya.  

7) Model atau Metode pelatihan  

 Penggunaan metode pelatihan tergantung dari tujuan dan 

sasaran yang telah ditentukan. Model pelatihan adalah suatu bentuk 

pelaksanaan pelatihan yang di dalamnya terdapat program pelatihan 

dan tata cara pelaksanaannya. Berikut beberapa metode pelatihan 

yang disesuaikan. 

c. Manfaat pelatihan  

Pelatihan mempunyai andil besar dalam menentukan efektivitas 

dan efesiensi organisasi. Beberapa manfaat yang diperoleh dari program 

pelatihan kerja antara lain: 

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktifitas 

2) Membentuk sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih menguntungkan 

3) Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber saya manusia 

4) Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja 

5) Membantu meningkatkan dan mengembangkan pribadi  

Program pelatihan kerja yang dilaksanakan harus mampu 

mengurangi bahkan meniadakan kesenjangan antara kemampuan yang 

dimiliki karyawan dengan kemampuan yang diperlukan organisasi. 
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Dengan demikian pelatihan kerja dapat dikatakan merupakan 

tanggungjawab bersama antara manajemen puncak, divisi sumber daya 

manusia, penyelia langsung dan karyawan. 

d. Jenis-jenis pelatihan 

Jenis jenis pelatihan yang dapat dilakukan di dalam suatu 

organisasi atau perusahaan diantara lain yaitu: 

1) Pelatihan keahlian (skill training)  

Pelatihan keahlian merupakan pelatihan yang diadakan 

dengan tujuan agar peserta mampu menguasai sebuah skill atau 

keterampilan baru yang berhubungan dengan pekerjaannya. Keahlian 

yang diajarkan dalam pelatihan biasanya diberikan kepada karyawan 

yang dianggap belum menguasai atau masih kurang nilainya disebuah 

keahlian tertentu. Misalnya: pelatihan manajemen, pelatihan 

kepemimpinan, dan lain-lain.  

2) Pelatihan ulang (retraining)  

Pelatihan ulang merupakan pelatihan sumber daya manusia 

yang diberikan kepada karyawan untuk menghadapi tuntutan kerja 

yang semakin berkembang. Teknologi, ilmu pengetahuan dan dunia 

yang semakin berkembang memaksa semua orang untuk terus maju 

dan menyesuaikan diri tidak terkecuali karyawan perusahaan. Mereka 

harus selalu menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman serta inovasi 

terbaru sehingga mereka memiliki kompetensi yang tidak kalah 

dengan perusahaan lainnya. Contohnya: pelatihan penggunaan 
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computer yang sebelumnya menggunakan mesin tik untuk membuat 

dokumen perusahaan, penggunaan aplikasi kerja perusahaan, dll. 

3) Pelatihan kreativitas (Creativity Training)  

Pelatihan kreativitas merupakan sebuah pelatihan SDM yang 

bertolak belakang dari anggapan bahwa kreatifitas sebenarnya bukan 

bakat melainkan sebuah skill yang bisa dipelajari. Dalam perusahaan 

sendiri, ada berbagai posisi dan jabatan yang membutuhkan kreatifitas 

tinggi diantaranya adalah marketing, manajer, promosi, supervisor 

dan lainnya. Mereka dituntut untuk bisa kreatif dalam memimpin anak 

buahnya serta bisa kreatif menelurkan ide-ide baru yang segar dan 

inovatif untuk kepentingan perusahaan. Pelatihan kreatifitas harus 

ditunjang dengan kebebasan berpendapat dan mengeluarkan gagasan 

selama gagasan dan pendapat tersebut rasional, penuh perhitungan 

dan sudah dikalkulasi untung ruginya bagi perusahaan. 

4) Pelatihan lintas fungsional (Cross Functional Training) 

Pelatihan lintas fungsional adalah pelatihan karyawan untuk 

melakukan aktivitas kerja dalam bidang lainnya selain dari pekerjaan 

yang ditugaskan. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi semua 

karyawan sehingga mereka mampu memahami cara kerja organisasi 

perusahaan secara lebih luas tidak hanya berkutat pada tugas kerjanya 

saja. Contohnya: meminta staff bagian keuangan untuk membantu 

tugas staff HRD dalam menyeleksi karyawan baru.  
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5) Pelatihan tim 

Pelatihan tim dalam sebuah perusahaan karyawan tidak hanya 

dituntut untuk bekerja sendiri namun juga bekerja secara tim dalam 

sebuah divisi, bagian dan bahkan dituntut untuk bisa bekerja dalam 

keseluruhan tim organisasi perusahaan. Pelatihan SDM yang satu ini 

ditujukan bagi sekelompok karyawan agar mereka bisa terbiasa 

bekerja dalam tim, mampu menempatkan diri dalam sebuah tim dan 

mampu bekerja sama dengan anggota tim yang lain sehingga 

pekerjaan dan tujuan bisa diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan 

sebagai penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan objek yang 

bersifat alamiah. Yang mana peneliti sebagai hasil dan kunci penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada generalisasi.27 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan sumber utama dalam sebuah 

penelitian yaitu pihak yang dijadikan sebagai narasumber pada 

 
27 Sugiyono, Metodologi Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta,2009), hlm.15. 
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penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini adalah sumber daya 

manusia di Unit Pelaksaa Teknis Daerah Balai Latihan Kerja 

(UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini diantaranya 

adalah:  

1) Penanggung Jawab atau penyelenggara Pelatihan Kerja di 

Unit Pelaksaa Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD 

BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2) Instruktur Unit Pelaksaa Teknis Daerah Pelatihan Kerja Balai 

Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

3) Peserta Pelatihan Kerja Unit Pelaksaa Teknis Daerah Balai 

Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

b. Objek penelitian merupakan topik dari masalah penelitian ini. Objek 

dalam penelitian ini adalah efektifitas pelatihan kerja di Unit 

Pelaksaa Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. Sumber Data  

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dengan mengambil sumber data primer maupun data 

sekunder. 

a.  Data primer 

Sumber data primer yaitu data atau informasi yang 

diperoleh secara langsung dari narasumber atau informan melalui 

wawancara. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Penanggung Jawab atau penyelenggara Pelatihan Kerja Unit 

Pelaksana Teknis daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Instruktur Pelatihan Kerja 

Balai Latihan Kerja Unit Pelaksana Teknis daerah Balai Latihan 

Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta 

Pelatihan Kerja Unit Pelaksana Teknis daerah Balai Latihan 

Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Data sekunder  

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak bisa 

secara langsung didapatkan oleh penelitian dari subjek 

penelitiannya atau melalui pihak lain dengan bantuan media 

perantara (literatur).28 Data sekunder dapat diperoleh dari catatan, 

dokumen maupun laporan yang dipublikasikan atau tidak 

 
28  Saifuddin Azwar, Metode Peneltian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), hlm.91. 
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dipublikasikan. Dengan dua sumber data tersebut maka data yang 

akan dihasilkan akan lebih lengkap.  

4. Teknik Pengumpulan data  

a. Wawancara (interview) 

 Salah satu Teknik dalam pengumpulan data yaitu melalui 

wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data, jika 

ingin melakukan penelitian pendahuluan, mencari pertanyaan 

yang harus diselidiki, mencari tahu sesuatu dari responden yang 

lebih dalam dan sedikit. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur dimana tidak ada persiapan 

sebelumnya, artinya urutan kalimat dan pertanyaan tidak harus 

diikuti secara ketat.29 Adapun pihak yang menjadi narasumber 

dari penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Pelatihan Kerja 

di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD BLK) Bantul Deaerah 

Istimewa Yogyakarta adalah Penyelenggara Pelatihan Kerja, 

Instruktur Pelatihan Kerja, dan peserta Pelatihan Kerja di Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD BLK) Bantul Deaerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Obsevasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis fenomena 

 
29 Sugiyono, Metodologi Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta,2009), hlm.15. 
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yang diselidiki dan dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan 

catatan lapangan untuk mencatat secara rinci setiap detail penting 

yang diamati, termasuk deskripsi tempat, kegiatan, dan subjek.30  

 Catatan lapangan menjadi sumber data utama dalam 

penelitian observasi. Dalam penelitian ini dalam proses 

pengumpulan data peneliti berfungsi hanya sebagai pengamat 

yang memiliki keterlibatan keseharian narasumber tetapi tidak 

memiliki keterlibatan secara langsung pada proses kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan 

Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menjadi subjek penelitian.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian. Dokumentasi adalah setiap 

bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti. 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-

lembaga yang menjadi objek penelitian.31 Dalam penelitian ini 

metode dokumentasi yang digunakan sebagai sumber data berupa 

 
30 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian reseach II (Yogyakarta : Offset 1987), hlm.206 

31 Anis Fuad Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm. 61. 
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foto-foto terkait kegiatan pelatihan, laporan kegiatan, foto bersama 

narasumber, dokumen digital (website) untuk memperoleh data 

tentang situasi kondisi di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD 

BLK) Bantul Deaerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Teknik analisis data  

Teknik analisis data adalah proses mengumpulkan dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawacara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dan bahan-bahan lain, dengan cara 

mengelola data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dengan memilah mana 

yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

agar lebih mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.32 

      Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa langkah menyesuaikan teori Miles, Huberman dan Saldana 

yaitu menganalisis data dengan menggunakan 4 langkah yaitu :33 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada langkah pengumpulan data, peneliti mencatat semua 

data baik data primer maupun data sekunder secara obyektif. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dilapangan 

dikumpulkan dan dicatat, hasil dari catatan tersebut kemudian 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D…., hlm.224. 

 
33 Matius B. Miles et al., Qualitative Data Analysisi A Methods Sourcebook (Amerika 

Serikat: SAGE Publication Inc, 2014), hlm. 31. 
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dideskripsikan lalu dibuat catatan yang berisi komentar,, pendapat 

atau penafsiran peneliti atas data yang diperoleh dari lapangan. 

b. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan mentranformasi data 

dari catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen-dokumen, 

dan data empiris yang telah didapatkan. Kondensasi bertujuan 

untuk membuat data penelitian menjadi lebih kuat. sebagai hasil 

pengumpulan data. Proses kondensasi pada penelitian ini 

diperoleh setelah peniliti melakukan wawancara dan juga 

mendapatkan data secara tertulis yang ada dilapangan, kemudian 

transkrip dari hasil wawancara tersebut akan dipilih secara selektif 

yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan 

rumusan masalah dari penelitian ini. 

c. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data adalah penyatuan dan informasi yang 

disimpulkan, dapat berupa uraian singkat, matrik, grafik, bagan, 

dan jaringan. Dengan menggunakan model penyajian data maka 

akan lebih mempermudah peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi dan renacana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

dipahami tersebut. Display data dalam penelitian ini dilakukan 

yaitu dengan cara menguraikan setiap permasalahan dalam 

rumusan masalah dengan memaparkan secara umum dan 
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kemudian dengan menjelaskan secara spesifik. Dengan penyajian 

data tersebut dapat membantu dalam memahami konteks 

penelitian yang lebih mendalam. 

d. Menggambarkan dan menarik kesimpulan (Drawing and 

Verifying Conclusion).  

      Tahap akhir dalam menganalisis data yaitu penarikan 

kesimpulan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengambil 

kesimpulan data yang sudah diperoleh dari wawncara, observasi 

dan dokumentasi sehingga perlu adanya verifikasi data. Adapun 

dalam penelitian ini kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan 

selama pelaksanaan peneltian dilapagan bertujuan untuk 

menjawab dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak 

awal. Kesimpulan tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi 

berdasarkan data hasil penelitian di lapangan. 

 

 

 

 

Gambar 1. 1  

Teknik Analisis Data Miles, Huberman, 

dan Saldana 
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Sumber: Miles, Huberman & Saldana  tahun 2014, hlm. 1334 

. 

6. Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji 

dependability (realibilitas), dan uji confirmability (dapat dikonfirmasi 

atau obyektifitas). Adapun dalam penelitian ini menggunakan berbagai 

macam strategi uji kredibilitas diantaranya yaitu, pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif dan member check.35 

a. Uji credibility  

Uji kredibilitas yaitu uji kepercayaan terhadap data hasil dari 

penelitian yang disajikan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas salah satunya dengan menggunkan 

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai 

sumber dan berbagai waktu.36 Triangulasi dalam penelitian ini 

terdapat 2 cara yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

  

 
34 Matius B. Miles et al., Qualitative Data Analysisi A Methods Sourcebook (Amerika 

Serikat: SAGE Publication Inc, 2014), hlm. 31. 

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019), hlm.273 

36 Ibid., hlm.270 
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1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dengan melakukan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.37. Penanggung Jawab atau 

penyelenggara Pelatihan Kerja di Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD BLK) Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Instruktur Pelatihan Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD Balai 

Latihan Kerja (BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Peserta Pelatihan Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan 

Kerja (UPTD Kerja Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Adapun teknik triangulasi sumber yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

  

 
37 Ibid., hlm.274 



36 
 

 
 

Gambar 1. 2  

Triangulasi Sumber38 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

 (Sugiyono, tahun 2017, hlm. 274.) 

 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  Untuk mengecek triangulasi data bisa melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. 

  

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019), hlm.274 

Penanggung Jawab 

Pelatihan Kerja UPTD 

BLK Bantul DIY  

Instruktur Pelatihan 

Kerja UPTD BLK 

Bantul DIY 

Peserta Pelatihan Kerja 

UPTD BLK Bantul 

DIY  



37 
 

 
 

Gambar 1. 3  

Triangulasi Teknik39 

 

 

 

 

 

Sumber: buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Sugiyono, tahun 2017, hlm. 274.) 

 

b. Uji transferabilitas  

             Uji transferabilitas merupakan validitas eskternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di 

mana sampel tersebut diambil.40 Dalam peneltian ini laporan dari 

hasil diuraikan secara jelas, rinci, sistematis dan dapat dipercaya, 

sehingga pembaca akan memahami secara jelas dan mudah.  

c. Uji dependability 

Uji dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independent atau pembimbing yang independen mengaudit 

keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019, hlm 274 

 
40 Ibid.,hlm.270. 

 

Wawancara Observasi 

Dokumentasi 
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melakukan keseluruhan.41 Uji dependability dalam penelitian ini 

dilakukakan dengan cara melampirkan dokumentasi proses 

penelitian. Hal ini untuk membuktikan penelitian secara obyektif.   

d. Uji confirmability  

Uji confirmability yaitu menguji hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian 

dapat dikatakan objektif dengan persetujuan banyak orang. Maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dalam 

penelitian harus ada proses disertai dengan hasil. Pada penelitian 

ini, peneliti memberikan transkrip wawancara sebagai pengakuan 

kebenaran data yang telah diberikan kepada informan dan 

narasumber memberikan paraf sebagai pengakuan kebenaran data 

yang telah diberikan.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah dalam memahami gambaran umum skripsi, adapun 

sistematika penelitian ini terdiri dari empat bab: 

BAB I Pada bab ini berisi pendahuluan yang akan menjadi dasar 

dalam     penyusunan skripsi, terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 
41 Ibid.,hlm.277 
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BAB II Pada penelitian ini menjelaskan hasil penelitian yang 

mencakup tentang gambaran umum lembaga dari bali 

Latihan Kerja (BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, 

letak geografis, visi dan misi lembaga, kedudukan, tugas 

dan fungsi lembaga, struktur organisasi lembaga, serta 

program kegiatan lembaga. 

BAB III Pada bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang 

telah dikomparasikan dan disinkronkan antara teori dan 

realita dilapangan.  

BAB IV  Pada bab ini merupakan bab terkahir dalam penelitian yang 

berisi tentang kesimpulan dan hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah. Adapula saran yang 

membangun dibutuhkan oleh lembaga dan peneliti 

selanjutnya, serta mencantumkan daftar pustaka untuk 

refrensi yang digunakan, dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan mengenai pelatihan kerja di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta berjalan efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

dilaksanakannya 5 (lima) indikator efektifitas pelatihan yaitu yang pertama 

reaksi peserta, reaksi yang menunjukkan efektif dari pelaksanaan pelatihan ini 

yaitu peserta merasa puas dengan kinerja instruktur, pengalaman mengikuti 

pelatihan yang akan bermanfaat untuk jangka panjang dan fasilitas cukup 

memadai. Kedua, proses belajar dalam pelatihan ini bisa dikatakan efektif dilihat 

dari instruktur yang menggunakan kurikulum pendidikan dan pelatihan vokasi 

program pelatihan sehingga capaian pembelajaran sesuai dan terstruktur. Ketiga, 

perubahan perilaku dapat dilihat setelah mengikuti pelatihan. perubahan perilakunya 

yaitu peserta menjadi lebih memahami mengenai pengetahuan dan keterampilan 

menjahit. Keempat, hasil dari pelatihan ini dapat diketahui dari kualiatas program 

pelatihan melalui penggunaan waktu secara optimal, peserta yang dinyatakan lulus 

mendapatkan sertifikat dan karya hasil praktek. Kelima, efektifitas biaya dapat 

diketahui dalam program ini dananya digunakan atau dihabiskan untuk belanja 

kebutuhan pelatihan dan didapatkan dananya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) dan dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan pelatihan. Maka dari itu, 

efektifitas pelatihan kerja menjahit Angkatan I tahun 2024 di UPTD BLK Bantul DIY 

sudah efektif, walaupun masih banyak kekurangan atau kendala.  
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

selanjutnya peneliti dapat merekomendasikan saran yang diharapkan untuk 

menjadi masukan yang postif serta bahan perbaikan di Balai Latihan Kerja 

(BLK) Bantul Daerah istomewa Yogyakarta maupun untuk peneliti selanjutnya, 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta  

Pelatihan Kerja di BLK Bantul DIY dapat terlaksana secara optimal dan 

sudah efektif, namun untuk fasilitas, sarana dan prasarana seperti alat-alat 

pelatihan sebaiknya dilengkapi atau diperbarui sesuai kebutuhan peserta 

untuk menghindari terjadi adanya kendala

2. Saran peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan bahan acuan penelitian selanjutnya dengan menggunkan metode 

yang berbeda yaitu metode kuantitatif. Sehingga hasil dari penelitian dapat 

dibandingkan dengan penelitian ini. 
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